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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya sehingga buku ini dengan judul “Konsep Madrasah Ramah
Anak Metode Learning Organization” dapat tersusun. Buku ini lahir dari
keprihatinan sekaligus harapan terhadap dunia pendidikan, khususnya
madrasah, yang dituntut untuk senantiasa adaptif, inovatif, dan humanis
dalam menghadapi tantangan zaman. Anak sebagai subjek pendidikan
harus mendapatkan ruang yang aman, nyaman, serta kondusif untuk
belajar dan berkembang, sehingga keberadaan madrasah ramah anak
menjadi kebutuhan yang mendesak.

Konsep madrasah ramah anak tidak hanya sebatas menyediakan sarana
fisik yang memadai, melainkan juga menciptakan ekosistem pembelajaran
yang menghargai hak-hak anak, menumbuhkan partisipasi aktif, serta
membangun interaksi yang sehat antara pendidik, peserta didik, dan
seluruh warga madrasah. Dalam hal ini, metode Learning Organization
dipandang relevan sebagai pendekatan yang mampu menjadikan madrasah
bukan sekadar lembaga transmisi ilmu, tetapi juga pusat pembelajaran
kolektif yang berkesinambungan. Dengan prinsip belajar sepanjang hayat,
refleksi kritis, dan kolaborasi, madrasah dapat tumbuh menjadi organisasi
pembelajar yang responsif terhadap dinamika sosial, teknologi, dan budaya.

Buku ini berupaya memberikan landasan teoritis sekaligus panduan
praktis tentang bagaimana mengintegrasikan konsep madrasah ramah anak
dengan metode Learning Organization. Harapannya, buku ini dapat menjadi
rujukan bagi akademisi, praktisi pendidikan, pengelola madrasah, hingga
para pembuat kebijakan, dalam merancang dan mengimplementasikan
strategi pendidikan yang ramah anak dan berorientasi pada pengembangan
karakter serta potensi peserta didik.

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah mendukung penyusunan buku ini. Semoga kehadiran buku ini
dapat memberikan manfaat nyata, menginspirasi perubahan positif, dan
menjadi sumbangsih kecil bagi kemajuan pendidikan Islam di Indonesia.



SINOPSIS

”

Buku “Konsep Madrasah Ramah Anak Metode Learning Organization
hadir untuk menjawab kebutuhan akan model pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada perlindungan,
kesejahteraan, dan pengembangan potensi anak secara holistik. Melalui
pendekatan madrasah ramah anak, buku ini menegaskan pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, bebas diskriminasi,
serta mendorong tumbuhnya kemandirian dan kreativitas peserta didik.

Lebih dari itu, buku ini menawarkan metode Learning Organization
sebagai strategi inovatif untuk mengembangkan madrasah menjadi
organisasi pembelajar. Dengan prinsip-prinsip seperti berpikir sistemik,
belajar bersama, penguasaan pribadi, dan dialog reflektif, madrasah
diarahkan agar mampu menghadapi dinamika perubahan zaman dengan
bijaksana. Perpaduan konsep ramah anak dan Learning Organization
memberikan kerangka kerja yang utuh untuk mewujudkan pendidikan Islam
yang humanis, relevan, dan berkelanjutan.
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URGENSI PERLINDUNGAN ANAK

A. MASALAH KEKERASAN TERHADAP ANAK

Permasalahan seputar diskriminasi anak kian menyeruak di kehidupan
sosial masyarakat. Maraknya kasus asusila, kekerasan, dan perundungan
(bullying) pada anak menjadi alasan yang kuat pentingnya perlindungan
atas hak-hak anak. Pasalnya keberadaan anak sering menjadi pelampiasan
kekerasan baik di rumah, sekolah, ataupun di lingkungan. Ironisnya seorang
anak sering kali dianggap sebagai replika orang dewasa mini, kebutuhan
anak akan lingkungan yang aman dan nyaman baik secara fisik maupun
psikis, manifestasi cinta kasih dan apresiasi diri terhadap anak acap kali
terlupakan oleh orang-orang di sekitarnya (Khasanah, 2020: 1).

Realitas di kehidupan, anak-anak banyak mendapat perlakuan yang
tidak menyenangkan, baik secara fisik maupun verbal. Perlakuan-perlakuan
tersebut biasa dikenal dengan kekerasan pada anak atau Child Abuse.
Kekerasan pada anak menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan
penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan,
atau perampasan kemerdekaan dengan cara melawan hukum (Undang-
Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, n.d.). Adapun Child
Abuse sendiri biasa digunakan untuk menyebut kasus-kasus anak yang
berusia di bawah 16 tahun, yang mendapat gangguan dari orang tua
ataupun pengasuhnya dan bisa merugikan baik secara fisik, psikis maupun
perkembangannya (Suyanto, 2022: 114).

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Hillis, kasus kekerasan
anak yang tertinggi di Asia terjadi pada tahun 2014, setidaknya ada 64%
dari populasi anak se-Asia yang mengalami bentuk kekerasan berat, adapun
persentase anak-anak yang mengalami kekerasan ringan seperti menampar
wajah atau memukul pantat dikalkulasikan sebesar 80% (Hillis et al., 2016:
12). Hal tersebut bisa dilakukan oleh teman, orang tua bahkan oleh gurunya.



LEARNING ORGANIZATION

Learning organization adalah organisasi yang memberikan fasilitas
kepada seluruh anggotanya untuk terus belajar secara bersama-sama dalam
mentransformasikan organisasi guna memperoleh prestasi dan daya saing
yang unggul.(Tjakraatmadja & Lantu, 2006: 123)

A. DEFINISI ORGANISASI

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah,
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan
secara rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme
kerja. Dalam sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan.
Pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penentuan
struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas
secara transparan, dan jelas. Lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat
individual, kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah organisasi dalam
manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip yang mendesain
perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, keadilan dan musyawarah. Jika
kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses
pengelolaan lembaga pendidikan islam akan sangat membantu bagi para
manajer pendidikan Islam.

Menurut Abuddin Nata, Kata Yudabbiru dalam QS As-Sajdah ayat 5
berarti mengatur, mengurus, mengarahkan, merencanakan, melaksanakan
dan mengawasi. Dari kata Yudabbiru muncul kata Tadbir atau pengaturan
yang dalam bahasa manajemen diartikan sama dengan istilah
pengorganisasian. Ayat tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya
sebuah manajemen baik untuk diri sendiri, keluarga maupun institusi atau
organisasi. Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk
melakukan segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa
jadi suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan



MADRASAH RAMAH ANAK

A. KONSEP MADRASAH RAMAH ANAK

Program Madrasah ramah anak yang selanjutnya disingkat MRA,
dikembangkan atas dasar untuk memenuhi, menjamin, dan melindungi ak-
hak anak serta memastikan bahwa satuan pendidikan telah
mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang dimiliki oleh anak secara
optimal untuk mempersiapkan bekal anak dalam bertanggungjawab kepada
kehidupan yang lebih toleran, saling menghormati, dan bekerjasama dalam
membangun negeri dengan semangat perdamaian.

Dilihat dari segi susunan katanya, MRA mengandung tiga kata, yakni
“Madrasah”, “ramah”, dan “anak” yang pada asalnya masing-masing kata
tersebut memiliki kata yang berbeda-beda, namun bisa menjadi satu
kesatuan makna yang utuh. Madrasah secara harfiah berasal dari Bahasa
Arab yang artinya sama atau setara dengan kata Indonesia "sekolah"
(school). Secara harfiyah madrasah bisa diartikan dengan sekolah, karena
secara teknis keduanya memiliki kesamaan, vyaitu sebagai tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar secara formal. Namun demikian
Karel Steenbrink membedakan madrasah dan sekolah karena keduanya
mempunyai ciri khas yang berbeda. (Ali, 2021: 137)

Pengertian MRA menurut Remiswal dan Junaidi adalah proses
bagaimana seorang anak bisa bersemangat, antusias, berbahagia, dan
merasa aman serta nyaman dalam mengikuti pelajaran di kelas. (Remiswal
& Junaidi, 2018: 202) Artinya belajar di Madrasah bukan menjadi beban dan
momok yang menakutkan bagi anak.

Ditinjau dari segi proses pembelajaran, MRA adalah sebuah konsep
Madrasah yang terbuka, berusaha mengaplikasikan pembelajaran yang
memperhatikan perkembangan psikologis siswanya, yakni mengembangkan
pembelajaran sesuai dengan kondisi alami dan kejiwaan anak. (Kristanto,
2011: 41)



STUDI KASUS IMPLEMENTASI
KONSEP MADRASAH RAMAH ANAK

A. STUDI KASUS

Untuk lebih memahami konsep Madrasah Ramah Anak, serta tahapan-
tahapan implementasinya di lapangan, pada bab ini akan dipaparkan hasil
dari studi kasus implementasi konsep pada 2 Madrasah Aliyah yang
disamarkan menjadi Madrasah Aliyah 1 dan Madrasah Aliyah 2.

Kepala Madrasah Aliyah 1 menjelaskan bahwa konsep learning
organization dalam mewujudkan madrasah ramah anak selaras dengan visi
dan misi dari Madrasah Aliyah 1 terutama 1) Menjadikan nilai-nilai akhlakul
karimah sebagai pengelolaan madrasah. 3) Melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang adaptif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Serta point
6) Mengembangkan prilaku berkarater Islami melalui kegiatan
pembelajaran.

Madrasah Ramah Anak (yang disingkat MRA) adalah suatu program
kerja sama lintas Kementerian yang mempunyai program satuan
pendidikan, yang secara bersama-sama melindungi kepentingan anak pada
satuan pendidikan. Madrasah Aliyah 1 memastikan bahwa madrasah
mampu mengembangkan minat, bakat dan kemampuan anak serta
mempersiapkan anak untuk bertanggung jawab pada kehidupan yang
toleran, saling menghormati dan bekerjasama untuk kemajuan dan
semangat perdamaian.

Learning organization dalam mewujudkan madrasah ramah anak
dikembangkan dalam rangka memenuhi hak dan melindungi hidup siswa
selama mereka berada di lingkungan madrasah. Madrasah diharapkan
menjadi rumah, orang tua dan sahabat bagi siswa dalam keseharian mereka
berinteraksi, sehingga komitmen Learning organization dalam mewujudkan
madrasah ramah anak dapat tercapai dan kehidupan siswa dapat
terselamatkan.
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pendidikan Islam yang integratif, berorientasi mutu, dan relevan dengan
tantangan zaman.
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Konsep Madrasah

Ramah Anak

Buku “Konsep Madrasah Ramah Anak Metode Learning
Organization” hadir untuk menjawab kebutuhan akan
model pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada perlindungan,
kesejahteraan, dan pengembangan potensi anak secara
holistik. Melalui pendekatan madrasah ramah anak, buku
ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan
belajar yang aman, inklusif, bebas diskriminasi, serta
mendorong tumbuhnya kemandirian dan kreativitas
peserta didik. Lebih dari itu, buku ini menawarkan metode
Learning Organization sebagai strategi inovatif untuk
mengembangkan madrasah menjadi organisasi
pembelajar. Dengan prinsip-prinsip seperti berpikir
sistemik, belajar bersama, penguasaan pribadi, dan dialog
reflektif, madrasah diarahkan agar mampu menghadapi
dinamika perubahan zaman dengan bijaksana. Perpaduan
konsep ramah anak dan Learning Organization
memberikan kerangka kerja yang utuh untuk mewujudkan
pendidikan Islam yang humanis, relevan, dan
berkelanjutan. Selain bersifat konseptual, buku ini juga
memberikan contoh penerapan nyata di lingkungan
madrasah, disertai analisis strategi implementasi dan
tantangan yang mungkin dihadapi. Dengan demikian, buku
ini tidak hanya menjadi panduan teoritis, tetapi juga
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